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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, dapat diambil Kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perancangan guide book ini berhasil menjawab kebutuhan mendasar 

penyuluh dan edukator pertanian akan media panduan yang sistematis, 

komunikatif, serta mudah dipahami dalam memproduksi video edukasi 

berkualitas tinggi dari tahapan praproduksi hingga publikasi digital. 

2. Pengintegrasian sintaks Project-Based Learning (PjBL) ke dalam alur 

kerja sinematografi terbukti efektif mengubah pendekatan pembelajaran 

dari teori pasif menjadi petunjuk kerja berbasis proyek yang aplikatif, 

sehingga membimbing pengguna secara bertahap dan terstruktur di setiap 

proses produksi. 

3. Penerapan prinsip-prinsip Desain Komunikasi Visual (DKV)—seperti 

penataan hirarki tata letak (layout grid), pemanfaatan white space, 

pemilihan tipografi berketerbacaan tinggi, skema warna representatif, 

serta penggunaan infografis—mampu meningkatkan kenyamanan 

navigasi membaca dan daya serap pengguna terhadap materi teknis yang 

kompleks. 

4. Hasil perancangan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

literasi media audio-visual di sektor pertanian, mempermudah proses 

standardisasi produksi media edukasi, serta mendorong efektivitas 
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penyampaian pesan teknis pertanian kepada petani muda dan masyarakat 

secara luas. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang perlu dipertimbangkan untuk pengembangan 

lebih lanjut pada penelitian ini ataupun dengan pembahasan yang sama, 

antara lain: 

1. Disarankan agar proses produksi media edukasi selanjutnya dapat 

membangun kolaborasi yang lebih erat antara akademisi DKV, praktisi 

media, dan institusi penyuluhan pertanian setempat, sehingga terjadi 

transfer pengetahuan teknis yang berkesinambungan dan konsisten. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi evaluasi dampak 

jangka panjang terhadap tingkat pemahaman dan adopsi teknologi 

pertanian oleh petani/masyarakat yang menonton video hasil produksi 

dari panduan ini. 

3. Mengingat kebutuhan visual pada setiap sub-sektor pertanian dapat 

bervariasi, disarankan untuk memperkaya guide book atau menyusun 

suplemen modul khusus yang membahas teknik pencahayaan dan 

pengambilan gambar spesifik, misalnya untuk bidang peternakan, atau 

perikanan. 

 

 

 


